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BAB Y
PENUTUF

51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil implementasi dan analisis data pembahasan vang telah

dilakukan pada Bab I'V mengenai pencropan metode Animation Data Separation

dan On-Demand Loading pada format gITF, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

|, Perbandingan Kinerja Metode Baseline dun On- Demarid

Penerapan metode Amimation Datu Separation dan Mnmmuf poda
format file ol TF merghm perbandingan hnmj;mpmmf Ietapl terdapat
kompromi. Waktu pemuatan awal pada metode On-Demand tecbukti berhasil
memingkatkan kinerja waktu muat awal aplikasi dibandingkan metode. Bascline.
Metode ini berhasil menurunkan beban puncak CPU saal inisialisasi- dan
penggunaan memori JS Heap vang relatif setarn. Terdapat kompromi kinerja
dimana parameter Waktu Respon Animasi mengalami peningkatan dari 1015 ms
menjadi 26,03 ms akibat proses pengambilan data asinkron. Namun, jeda waktu
tersebut masih wajar dan pepgounaan memort tetap stabil
2, Pengaruh Variasi Kondisi Jaringan dan Perangkat

Variasi lingkungan pengujian memberikan dampak signifikan terhadap
eﬁs:emi_mﬁnﬁh-ﬂmd. Th#it efisiensi nﬂﬁh':ﬁ-ﬂt'marrd memberikan
hasil herbanding terbalik dengan kualitas Jmmaﬂ.'l'lﬁﬁ_ﬁﬂndm jaringan terbatns
mendapatkan efisiensi 9.01 Y. ini menjadi bukti bahwa Animation Data Separation

sangat efektif untuk pengpuna dengan jarngan infernet vang tidak  stabil,
Spesifikasi perangkat mempengarchi efisiensi beban pemrosesan. Dalam simulas

menunjukkan dampak penghematan CPU terbesar pada perangkat Low-End dengan
kinera sebesar 7.26%. Ditemukan jugn bahwa karakteristik model berpengaruh
yang dimana metede ini bekerja optimal pada model dengan komplektisitas nngan
{Low Poly) dengan efisiensi 9.10%, dibandingkan model High Pofy (3,499, Hal
ini menunjukkan babwa Teknik i sangat dirckomendasikan untuk pengembangan
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aplikasi web standar yang mengutamakan kecepatan akses.

521  Saran

Berdasarkan kendala yang ditemukan selama proses pengerjaan skripsi dan
hasil evaluasi sistem, penulis memberikan beberapa saran untuk pengembangan
penelitian selanjutnya

|. Otoanatisasi PipelinaAsel
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